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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori Terkait Judul 

1. Wakaf 

a. Pengertian Wakaf 

Wakaf diambil bahasa arab yaitu waqf yang belrarti 

belrhelnti, melnahan, diam dan teltap belrdiri.
1
 Wakaf 

adalah masdar dari al waqifan, waqafa, wafiqu, dan 

pelrsamaan dari kata hasaba, yahsibu, habsan yang 

melmiliki arti melnahan.
2
 Melnurut bahasa waqf melmbelri 

makna belrhelnti, melnahan dan melncelgah.
3
 Seldangkan 

melnurut istilah wakaf melrupakan asselt yang dikellolah 

kelmanfaatannya untuk umat dan dapat dinikmati untuk 

kelpelntingan belrsama. 
4
 

Pengertian wakaf dalam konteks ulama fiqh yaitu 

melrupakan melngellola harta belnda orang yang belrwakaf 

dan melnseldelkahkan hartanya untuk kelmaslahatam 

umat.
5
 

Adapun pelngelrtian wakaf melnurut istilah yang di 

kelmukakan ulama fiqh selbagai belrikut: 

1) Abu hanifah 

Melnurut abu hanifah wakaf melrupakan melnahan 

suatu belnda yang melnurut hukum dimiliki olelh si 

wakif untuk melmpelrgunakan manfaatnya guna 

kelbijakan. Belrdasarkan delfinisi diatas maka pelmilik 

wakaf tidak lelpas dari si wakif bahkan ia bolelh 

melnjualnya jika di wakif wafat harta telrselbut dapat 

dimiliki olelh ahli waris, jadi yang timbul dari wakaf 

telrselbut hanya melmbelrikan manfaatnya saja 

                                                           
1 Bashlul Hazami, "Peran Dan Aplikasi Wakaf Dalam Mewujudkan 

Kesejahteraan Umat Di Indonesia." Jurnal Studi Keislaman 16, no.1 (2016): 173-

204 
2 Muhammad Al- Khatib, Al-Iqna (Beirut: Darul Ma’arif): 26 
3 Asmak Ab. Rahman, "Peranan Waqaf Dalam Pembangunan Ekonomi Umat 

Islam Dan Aplikasinya Di Malaysia". Jurnal Syariah 17, no.1 (2009), 113-152 
4 Yudi Permana, “Wakaf Tinjauan Fiqh Dasar Hukum dan Implementasinya 

di Indonesia” Junal Ekonomi keuangan dan bisnis syariah Vol 3 no.2 (2021): 

156 
5 Dikretorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 12-14 
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2) Madzhab malik 

Wakaf melrupakan harta wakif yang belrupa selwa 

atau hasilnya diselrahkan untuk orang yang belrhak 

dalam belntuk pelnyelrahan dalam jangka waktu yanh 

selsuai delngan apa yang di kelhelndaki olelh wakif. 

Belrdasarkan delfinisi diatas selselorang yang 

melwakafkan hartanya bisa melnahan pelnggunaan 

harta belnda selcara pelnuh dan melmbolelhkan hasilmya 

guna tujuan kelbaikan delngan kelpelmilikan harta yanh 

di wakafkan tidak untuk sellamanya mellainkan hanya 

untuk jangka waktu telrtelntu selsuai delngan orang 

yang melwakafkan.
6
 

3) Mazhab Syafi'i dan Hambali 

Wakaf melrupakan mellelpaskan harta yang di 

wakafkan dari kelpelmilikam wakif. Wakif tidak bolelh 

mellakukan apa saja telrhadap harta yang di wakafkan. 

Jika wakif belrwakaf, harta yang di wakafkan telrselbut 

tidak bolelh diwariskan kelpada mauquf alaih (yang 

dibelri wakaf) selbagai seldelkah yang melningkat 

dimana wakif tidak bolelh mellarang pelmbelrian 

sumbangannya telrselbut. Apabila wakif mellarangnya, 

qodli belrhak melmaksanya untuk melmbelrikan kelpada 

yang dibelri wakaf. Untuk itu madzhab safi'i 

melngartikan wakaf adalah tidak mellakukan suatu 

tindakan atas suatu belnda, belrstatus selbagai milik 

Allah SWT delngan melnyeldelkahkan manfaatnya 

untuk suatu kelbaikan. 
7
 

Belrdasarkan yang di kelmukakan belbelrapa tokoh 

ahli fiqh di atas telrlihat delngan jellas bahwa melrelka 

melmiliki pelmahaman yang selrupa, yaitu melngartikan 

wakaf adalah melnahan harta atau melnjadikan harta 

telrselbut belrmanfaat bagi kelmaslahatan umat dan agama, 

melskipun telrjadi pelrbeldaan dalam melrumuskan 

                                                           
6 Departement Agama Republik Indonesia, Fiqih Wakaf. (Jakarta: 

Departement Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), 21. 
7 Departement Agama Republik Indonesia, Pedoman Pengelolahan & 

Pengembangan Wakaf .Jakarta: Departement Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam, 2006), 47. 
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pelngelrtian wakaf selrta kelpelmilikan harta itu bagi sang 

wakif.
8
 

b. Syarat dan Rukun Wakaf  

1) Rukun Wakaf 

Tidak akan menjadi sah suatu ibadah apabila tidak 

terpenuhi rukunnya. Berikut merupakan rukun wakaf 

yaitu
9
: 

a) Wakif, yakni orang yang hendak memberikan 

wakaf.  

b) Maukuf bih, yakni objelk pelrbuatan hukum.  

c) Makuf alaih, yakni orang yang hendak menerima 

wakaf.  

d) Sigot, yakni ucapan atau ikrar menyerahan wakaf.  

2) Syarat wakaf 

Bagi setiap orang yang akan menjadi wakif 

setidaknya harus memenuhi syarat sebagai berikut:  

a. Mmeiliki akal selhat 

b. Baligh 

c. Celrdas 

d. Melrdelka 

e. Syarat Mauquf (Harta Yang Diwakafkan) 

c. Nazhir (Pengelola Wakaf) 

Nadhir melrupakan pihak yang melngurus melngellola 

dan melmellihara harta kelkayaan wakaf, baik telrdiri atas 

individu, kellompok bahkan badan hukum. Dalam fiqih, 

pihal yang mellakukan pelngurusan dan pelngwlolaan 

wakaf telrselbut di namakan nadzir wakaf. Melliputi 

individu, organisasi dam badan hukum (UU No. 41 

Tahun 2014 pasal 9) 

Adapun tugas Nadzir yang telrcantum dalam pasal 

11 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 selbagai 

belrikut
10

: 

1) Mellalukan pelngadministrasian harta belnda zakat 

2) Melngelmbangkan dan melngellola harta belnda wakaf 

selsuai delngan tujuan dan fungsinya. 

                                                           
8 Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam Departemen Agama RI Fiqh Wakaf (Jakarta: 2007) : 2  
9Abdul Halim, M.A., Hukum Perwakafan di Indonesia, Jakarta: CIPUTAT 

PRESS, 2005, 16. 
10 Undang-Undag Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Pasal 7 
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3) Melngawasi dan mellindungi harta belnda zakat 

d. Landasan Hukum Wakaf 

1) Landasan Hukum Syari’ah 

Diakomodasinya wakaf dalam belntuk belnda 

belrgelrak, kiat wakaf tanah tunai melnjadi marak 

dipelrbincangkan sampai kel aksi. Namun, masalah 

wakaf tanah, amanat UU melnyelbutkan pelngellola 

(nadzir) adalah adanya Lelmbaga keluangan Syariah. 

Hal ini melnimbulkan dua implikasi yang selrius. 

Pelrtama, LKS adalah Lelmbaga profit dan komelrsial, 

bolelh jadi (dan kelmungkinan belsar) melnggunakan 

dana wakaf melnjadi suntikan dana likuditas maupun 

dana invelstasi selktoril, yang mellupakan elselnsi dari 

wakaf tanah untuk kelmaslahatan dan kelseljahtelraan 

umat. keldua, telrelduksinya potelnsi kelmandirian dalam 

rangka pelmbelrdayaan umat yang bolelh jadi selcara 

manajelmeln keluangan yang kelbih baik dan akuntabell 

keltimbang LKS, selbagai contoh belrkah wakaf yang 

di kelmbangkan olelh BWI (badan wakaf Indonelsia), 

dan Lelmbaga yang lain.
11

 Landasan hukum wakaf 

dalam Islam terdapat dalam firman Allah SWT 

melalui surat Ali-Imran ayat 92 sebagai berikut: 

                        

             

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 

kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 

menafkahkan sehahagian harta yang kamu 

cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan 

maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” 

(Ali Imran:92)
12

 

 

Berdasarkan surat Ali-Imrah ayat 92, Allah SWT 

memerintahkan untuk melakukan wakaf. Bahkan 

surat Ali-Imran ayat 92 tersebut telah dijadikan 

                                                           
11 Al-Nawawi, Kitab Al-Majmu, (T.TP:Darr Ihya Al-Turats Al-Arabi,1995), 

Juz XVI, 243 
12 Al-Qur’an, Surat Ali-Imran Ayat 92, Al-Qur'an Dan Terjemahannya. 
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sebagai landasan untuk berwakaf karena wakaf 

merupakan amalan ibadah yang keutamaannya sangat 

tinggi disisi Allah SWT. 

2) Landasan Hukum Pemerintah RI 

Melnurut undang-undang no 41 tahun 2004 

telntang wakaf melnyelbutkan bahwa wakaf yaitu 

selbuah pelrbuatan hukum wakif guna melmbeldakan 

selbagian harta belnda miliknya untuk di manfaatkan 

sellamanya atau untuk jangka waktu telrtelntu delngan 

kelpelntingan ibadah atau kelseljahtelraan umat. Wakaf 

melrupakan sumbelr daya umat yang pelrlu di 

kelmbangkan, didayagukan, dan di kellola selcara 

profelsional agar melndapatkan hasil yang maksimal. 

Pelmanfaatan wakaf salah satunya yaitu untuk 

melnseljahtelrakan umat.
13

 

e. Pendayagunaan wakaf tanah  

Pelndayagunaan wakaf melrupakan aktivitas yang 

dilakukan untuk pelrelncanaan, pellaksanaan dan 

pelngkoordinasian pelngawasan dalam yang belrtujuan 

untuk melngumpulkan, melndistribusikan dan 

melndayagunakan wakaf. 
14

 Kelgiatan telrselbut sudah 

telrtelra dalam Undang-Undang No 41 Tahun 2004 

telntang wakaf dan dijalankan olelh Badan Wakaf 

Indonelsia (BWI). Melnurut ulama dana yang diwakafkan 

dipelrgunakan untuk kelmaslahatan umat belrbelda delngan 

pelngunaan dana zakat dan shodaqoh. Pelngellolaan wakaf 

selcara pelnuh diusahakan agar dikelmbangkan selhingga 

dapat melmbelri output yang baik dan optimal.
15

 

f. Wakaf Tanah 

Wakaf tanah di indonelsia telrmasuk dalam bidang 

hukum agraria yaitu selbuah pelraturan yang melngatur 

telntang bagaimana pelnggunaan, pelmanfaatan dan 

pelngellolaan bumi, air, dan lain selbagainya yang 

digunakan untuk kelseljahtelraan belrsama masyarakat 

                                                           
13 Pendayagunaan Wakaf di Tengah Pandemi Covid19 Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Kita hal 78 
14Pendayagunaan Wakaf di Tengah Pandemi Covid19 Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Kita hal 77 
15 Aziz, “Peran Badan Wakaf (BWI) Dalam Mengembangkan Prospek wakaf 

Uang Di Indonesia.” JES (Jurnal Ekonomi Syariah) vol 2 no.1 (2017): 37 
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Indonelsia.
16

 Seldangkan Kelmelntrian Agama (Kelmelnag) 

Kabupateln Kudus melnyelbutkan wakaf tanah di wilayah 

telrselbut cukup banyak. Yakni melncapai 3.009 titik yang 

telrbagi dalam selmbilan kelcamatan. 

Dari selmua titik telrselbut pelmbagiannya antara lain, 

di Kota 460 titik, Kelcamatan Jati 313 titik, Kelcamatan 

Undaan 456 titik, Kelcamatan Bael 185 titik. Selmelntara 

Kelcamatan Gelbog 304 titik, Kelcamatan Kaliwungu 343 

titik, Kelcamatan Jelkulo 431 titik, Kelcamatan Meljobo 

359 titik, selrta Kelcamatan Dawel 285 titik. 

 

2. Kearifan local (Local Wisdom) 

a. Pengertian kearifan local (local wisdom) 

Kelarifan lokal atau local wisdom terbagi menjadi 

dua kata yakni lokal atau local yang memiliki makna 

setempat dan kearifan atau wisdom yang bermakna 

bijaksana. Selcara global local wisdom diartikan sebagai 

pandangan setempat yang memiliki sifat bijak, bermoral, 

memiliki nilai yang baik, yang telah lama ada serta 

dijalankan olelh masyarakat diwilayah tersebut.
17

 

Local wisdom merupakan sebuah pandangan yang 

melekat dan terus dilestarikan pada suatu wilayah 

tertentu. Lokal wisdom mempunyai unsur makna 

kehidupan yang terus dikembangkan dan dilestarikan 

sebagai sebuah modernisasi atau pelrubahan sosial 

budaya. Lokal wisdom adalah sebuah karya masa lampau 

yang secara turun temurun dijaga sebagai pedoman 

hidup. Sekalipun local wisdom bersifat lokal, akan tetapi 

mengantung unsur nilai yang sangat kompleks dan 

universal sebagai bentuk kebudayaan masyarakat yang 

menjadi ciri dan keunggulan wilayahnya.  

Lokal wisdom adalah selbuah norma atau kultur yang 

ada pada sekelompok masyarakat selbagai bentuk guna 

melmelnuhi unsur tradisi dan kebiasaan masyarakat 

setempat. Local wisdom adalah buah hasil dari 

                                                           
16Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam Departemen Agama RI Fiqh Wakaf (Jakarta: 2007) : 3 
17 Sartini, Menggali Kearifan Lokal Nusantara Sebuah Kajian Filsafat, 

Makalah, UGM  
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kelcelrdasan manusia yang dipelrolelh mellalui pelngalaman 

hidup melrelka dalam belrmuamalah. pelrspelktif kelkinian 

kelarifan lokal melnyelbutkan kelarifan lokal selbagai 

sistelm sosial yang melnghasilkan autopoelsis 

(pelngorganisasian diri) dalam suatu kelrangka 

kelbudayaan masyarakat. Koelntjaraningrat, Taylor dan 

suparlon selbagai ahli antropologi melnyelbutkan kelarifan 

lokal selbagai variabell yang kelbudayaan manusia selpelti 

aspelk kelarifan lokal yang telrdiri dari idel, aktivitas sosial 

dan eltifak. 
18

 

Local wisdom sangat identik terhadap suatu 

kebudayaan (nelighborhood culturel) yang 

menggambarkan nilai atau norma pada suatu wilayah 

(nelighborhood local arela) sehingga local wisdom 

tumbuh pada suatu kebiasaan lokal setempat (local 

culturel).
19

 

Sibarani mengemukakan bahwasannya local 

wisdom bersandar dari pelngeltahuan primitif masyarakat, 

yang belrasal dari nilai tradisi, serta dimanfaatkan sebagai 

norma kehidupan masyarakat. local wisdom tidak hanya 

pandangan atas sikap dan tindakan masyarakat 

melainkan juga sebagai dinamisasi atas kelhidupan 

individu yang syarat akan rasa saling melnghormati.
20

 

Local wisdom memiliki pelran yang krusial guna 

menjaga karakteristik atas potelnsi dan budaya yang 

dimiliki oleh suatu wilayah tertentu. Elmi Ramdani 

mengemukakan bahwasaannya local widom adalah 

karakteristik kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat 

pada suatu wilayah yang sarat akan norma dan aturan 

sebagai dasar arus pelrubahan zaman. 

Yunus melnyatakan bahwa kelarifan lokal melrupakan 

jati diri suatu bangsa dari aspelk pelngelmbangan karaktelr 

budaya (Cultural charactelr) yang belrfungsi untuk 

                                                           
18Basar Dikuraisyin, “Manajemen Aset Wakaf Berbasis Kearifan Lokal 

Dengan Pendekatan Sosio-Ekonomi Di Lembaga Wakaf Sabilillah Malang,” 

Jurnal Zakat dan Wakaf 7, no. 2 (2020): 106 
19 Anwar Hafid dkk, Pendidikan Multikultural Berbasis Kearifan Lokal, 

Jakarta,, 2015, 7. 
20 Sibarani, Kearifan Lokal: HakikatPeran dan Metode Tradisi Lisan, Jakarta: 

Asosiasi Tradisi Lisan 2012, 112.  
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melngelmbangkan karaktelr suatu daelrah atau bangsa 

(Nasional and charactelr building). Local wisdom 

memiliki sifat generatif yakni akan selalu turun menurun 

diwariskan kepada generasi selanjutnya dari masa ke 

masa untuk terus dikelmbangkan atas dasar rellelvansi dan 

kelbutuhan masyarakat dengan tujuan guna 

menlngelmbangkan potelnsi yang dimiliki seperti 

melngelmbangkan elkonomi berbasis local wisdom pelrnah 

dikaji olelh Siti Aisyah delngan melngusung konselp 

intelgrasi masyarakat Syariah delngan konselp kelarifan 

lokal melmanfaatkan unsur budaya adat istiadat norma 

masyarakat untuk kelbelrlangsungan UMKM.
21

 

b. Jenis-jenis kearifan lokal 

Melnurut Sibarani (Delwantara, 2011), jelnis-jelnis 

kelarifan lokal, yaitu:
22

 

1) Kelseljahtelraan 

2) Kelrja kelras 

3) Disiplin 

4) Pelndidikan 

5) Kelselhatan 

6) Gotong royong 

7) Pelngellolaan gelndelr 

8) Pellelstarian dan krelativitas budaya 

9) Pelduli lingkungan 

10) Keldamaian 

11) Kelsopansantunan 

12) Keljujuran 

13) Kelseltiakawanan sosial 

14) Kelrukunan dan pelnyellelsaian konflik 

15) Komitmeln 

16) Pikiran positif 

17) Rasa belrsyukur 

 

                                                           
21Basar Dikuraisyin, “Manajemen Aset Wakaf Berbasis Kearifan Lokal 

Dengan Pendekatan Sosio-Ekonomi Di Lembaga Wakaf Sabilillah Malang,” 

Jurnal Zakat dan Wakaf 7, no. 2 (2020): 105 
22 Sibarani, Robert, “Batak Toba Society’s Local Wisdom Of Mutual 

Cooperation In Tab Lake Area: A Linguistik Anthrophology Studi”, International 

Journal Of Human Righat In Helthcare, Vol. 11, No. 1 (2018): 234. 
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c. Ciri-Ciri Kearifan Lokal  

Local wisdom Selbagai selbuah nilai, adat, dan 

pelnghayatan hidup masyarakat telrtelntu, maka ciri dan 

karaktelr kelarifan lokal di masing-masing daelrah 

melmiliki pelrbeldaan telrselndiri melngikuti nilai-nilai 

lelluhur yang hidup dalam masyarakat belrsangkutan.  

Selcara umum kelarifan lokal melmiliki ciri-ciri selbagai 

belrikut:
23

 

1) Gotong royong dan tolong melnolong  

2) Relligius  

3) Melnghargai selgala pelrbeldaan dalam kontelks 

pelrsatuan dan kelsatuan,  

4) Pelkelrja kelras  

5) Seldelrhana atau tidak belrgaya hidup melwah. 

d. Kearifan lokal dalam kegiatan keagamaan 

Kelarifam lokal dalam kelgiatan kelagamaan dapat 

telrcelrmin dari belbelrapa aspelk atau lingkup, yaitu:
24

 

1) Tradisi dalam Pelringatan Hari Belsar Islam, selpelrti 

mandi melnjellang ramadhan, hari raya idul fitri, hari 

raya idul adha, Maulid Nabi Saw dan Mandi Shafar)  

2) Tradisi dalam lingkup kelluarga, selpelrti upacara 

pelrkawinan, kelhamilan, kellahiran, khitanan dan 

upacara kelmatian 

3) tradisi dalam lingkup sosial, selpelrti tradisi pukul sapu 

lidi, tradisi atraksi alifuru dan tradisi tarian manuhua, 

dan tradisi yang belrlaku di masing-masing daelrah). 

Dari masing aspelk-aspelk di atas, dalam 

pellaksanaanya diselsuaikan delngan adat atau kelbiasaan di 

masing-masing daelrah. Melskipun belgitu tidak 

melnghilangkan syarat sah, yang selsuai delngan syariat 

agama Islam. 

 

 

                                                           
23 Lintje Anna Marpaung, “Urgensi Kearifan Lokal Membentuk Karakter 

Bangsa dalam Rangka Pelaksanaan Otonomi Daerah”, Jurnal: Yustisia, Vol. 2, 

No. 2  (2013): 121. 
24 Pardianto, “Pola  Perilaku Keagamaan  Dan Kearifan Lokal (Studi 

Kualitatif tentang Perilaku Keagamaan dan Kerifan Lokal di Negeri Mamala 

Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah)”, Dialektika: Jurnal Pemikiran 

Islam dan Ilmu Sosial, Vol. 11, No. 01 (2018): 13-19. 
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3. Bentuk – bentuk Optimalisasi Wakaf 

Optimalisasi melrupakan selbuah pelngellolaan selrta 

pelmanfaatan sumbelr daya yang ada agar melncapai hasil 

yang diinginkan atau ditargeltkan. Melnurut Kamus Belsar 

Bahasa Indonelsia (KBBI) optimalisasi melrupakan telrtinggi, 

optimal paling baik dan selmpurna. Jadi dapat disimpulkan 

optimalisasi adalah selbuah langkah-langkah yang dilakukan 

untuk melmaksimalkan usaha didasarkan pada tujuan agar 

melncapai hasil yang telrbaik. Telrdapat tiga ellelmeln 

pelrmasalahan optimalisasi yang harus diidelntifikasi yaitu 

tujuan, altelrnatif kelputusan dan sumbelrdaya yang dibatasi 
25

 

Melnurut Ai Nur Bayinah dalam papelr yang belrjudul 

Elxporing and Elmpowelring Waqf Linvelstmelnt Toward An 

Accellelration Of Elconomic Delvellopmelnt In Indonelsia, 

telrdapat 7 hal yang dapat dilakukan untuk optimalisasi 

wakaf di Indonelsia khususnya untuk melningkatkan 

pelrelkonomian di Indonelsia selbagai belrikut: 

1) Mellakukan pelndelkatan pelmikiran belrdasarkan kajian 

mazhab fiqih yang mayoritas digunakan di Indonelsia 

2) Melmbelrikan sosialisai melngelnai pelntingnya 

pelmbelrdayaan wakaf selcara lelbih produktif 

3) Melmbelrikan gambaran dan simulasi melngelnai 

keluntungan dan manfaat yang didapatkan delngan 

melngellola wakaf selcara produktif 

4) Melndorong telrciptanya sumbelr daya alam pelngellolaan 

wakaf yang mumpuni 

5) Melndorong pelmbiasaan pelnciptaan altelrnatif dan iklim 

invelstasi yang optimal bagi pelndayagunaan wakaf 

6) Mellakukan sinelrgi delngan selluruh pihak yang telrkait 

7) Optimalisasi pelran badan wakaf Indonelsia
26

 

 

 

 

 

                                                           
25 Imron Choeri. “Optimalisasi Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf Di Kabupaten Jepara”. Jurnal Hukum Keluarga Vol. 5 no.1 

(2022): 34-45 
26 Choirunnisak. “Optimalisasi Wakaf Di Indonesia”. Baabu Al-Ilmi vol. 4 

no. 1 (2019): 138-141 
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B. Penelitian terdahulu 

1. Manajemen Aset Wakaf Berbasis Kearifan Lokal 

Dengan Pendekatan Sosio-Ekonomi di Lembaga Wakaf 

Sabilillah Malang. Dikuraisyin dari Univelrsitas Islam 

Nelngelri Sunan Ampell Surabaya, Indonelsia dalam 

penelitiannya memperoleh kesimpulan bahwasannya untuk 

memaksimalkan aset wakaf yang dimiliki maka diperlukan 

adanya beberapa langkah yang diperlukan. Pertama, sebuah 

identifikasi yang akurat atas sumber daya yang dimiliki 

guna melihat tinggi rendahnya risiko serta keuntungan yang 

dimiliki. Keldua, maksimalisasi potensi yang dimiliki di 

wilayah tersebut guna dikembangkan dengan menyediakan 

sarana yang dibutuhkan. Mengembangkan aset wakaf dapat 

dilakukan dengan membentuk sebuah bisnis semisal 

kopelrasi, minimarkelt, pujaselra yang dikoordinasi langsung 

oleh pusat pelrelkonomian dan pelmbelrdayaan. Keltiga, 

mengajak usaha mikro lokas sebagai mitra bisnis, 

pemberian modal untukpengembangan usaha masyarakat 

dengan sistem kredit.  Yang dilakukan atas dasar akad akad 

mudharabah, murabahah dan musyarakah.
27

 

Adapun pelrsamaan dalam pelnellitian ini adalah sama-

sama melnelliti wakaf belrbasis kelarifan lokal. Pelndelkatan 

pelnellitian yang digunakan adalah pelndelkatan kualitatif. 

Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada locus pelnellitian 

yang digunakan. Pelnellitian olelh Basar Dikuraisyin 

dilakukan di Lelmbaga Wakaf Sabilillah Malang, seldangkan 

pelnellitian ini dilakukan di delsa Purworeljo, Kudus. 

2. Optimalisasi Pengelolaan Wakaf (Studi di Kabupaten 

Demak). Riyanto dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwasannya kedudukan hukum tanah wakaf pada 

kabupateln Delmang selbellum belrlakunya undang-undang 

nomor 41 tahun 2004 telntang wakaf masih di bawah tangan. 

Hal tersebut dilakukan berdasar adanya prinsip kelpelrcayaan 

telrhadap tokoh agama atau tokoh masyarakat yang dianggap 

kreldibell dan mampu tanpa mellihat kualitasnya. Oleh karena 

itu, seringkali muncul permasalahan yang menyebabkan 

                                                           
27Basar Dikuraisyin, “Manajemen Aset Wakaf Berbasis Kearifan Lokal 

Dengan Pendekatan Sosio-Ekonomi Di Lembaga Wakaf Sabilillah Malang,” 

Jurnal Zakat dan Wakaf 7, no. 2 (2020): 100-116 
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aset wakaf tidak dapat dimaksimalkan sebab keberadaannya 

yang tak di ketahui. Namun, setelah adanya UU No. 41 

Tahun 2004 mengenai wakaf maka pelaksanaan wakaf 

dibedakan menjadi dua hal yakni pelngelsahan tanah wakaf 

baru dan tanah wakaf lama sehingga akan diperoleh 

kejelasan atas legalitas hukum yang menanunginya. Hal 

tersebut dilakukan untuk mengurangi problem yang 

mungkin hadir diwaktu yang akan datang. Berdasar pada 

penelitian yang dilakukan oleh Riyanto menemukan fakta 

bahwasannya pengelolaan wakaf pada kabupaten Demak 

belum dilakukan secara optimal. Selain  itu, aset wakaf yang 

ada dikota Demak juga belum berjalan sesuai manfaat yang 

seharusnya dikarenakan bentuk aset wakaf yang 

dimanfaatkan berbentuk persawahan serta bangunan non 

produktif seperti musholla dan lembaga pendidikan. Wakaf 

tanah yang berbentuk persawahan dikelola dalam bentuk 

persewaan kepada penduduk dalam jangka tahunan yang 

hasilnya nantinya akan dipergunakan dalam membangun 

bangunan masjid dan telmpat bermanfaat yang belrkaitan 

delngan wakaf. Melalui hal tersebut dapat dilihat bahwa 

pengelolaan wakaf di desa Demak hanya bersifat non 

produktif yang belum menyentuh sektor ekonomi 

masyarakat sehingga diperlukan adanya sebuah 

pelmbelrdayaan wakaf produktif untuk melngoptimalkan 

fungsi sosial wakaf yang belrnilai elkonomis serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, 

dipelrlukan sebuah profelsionalitas dalam mengelola 

pemberdayaan wakaf secara produktif melalui inovasifitas 

seperti melalui pengembangan wakaf dalam bentuk tunai di 

Kabupateln Delmak. Diharapkan dengan wakaf tunai mampu 

melnelkan atas pelngellolaan dan pelngoptimalan fungsi sosial 

wakaf yang akan berdampak kepada peningkatan 

kelseljahtelraan perelkonomian umat muslim di wilayah 

Delmak.
28

 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini melliputi pelnellitian 

melnelliti wakaf yang melnggunakan meltodel local wisdom. 

Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan adalah pelndelkatan 

                                                           
28 Riyanto. “Optimalisasi Pengelolaan Walaf (Studi di Kabupaten Demak). 

Al-‘ADALAH Vol 14 no.2 (2017): 333-366 
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kualitatif. Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada salah satu 

variabell yang ditelliti. Pelnellitian Riyanto tidak 

melnggunakan variabell kelarifan lokal, seldangkan pelnellitian ini 

melnggunakan variabell kelarifan lokal, kelmudian focus 

pelnellitian yang digunakanpun belrbelda. Pelnellitian ini 

melmfokuskan telrhadap wakaf uang seldangkan pelnellitian ini 

melmfokuskan telrhadap wakaf tanah dan pelngoptimalannya. 

Sellain itu Pelnellitian olelh Riyanto dilakukan di kabupateln 

Delmak, seldangkan pelnellitian ini dilakukan di delsa 

Purworeljo, Kudus. 

3. Pengelolaan Wakaf Pertanian Dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Petani Dhuafa (Studi pada pelngellolaan 

wakaf pelrtanian di Yayasan Bangun Kelcelrdasan Bangsa) 

Ahmad Sarjun 2021. Rumusan Masalah Belrdasarkan latar 

bellakang yang pelnulis tellah sampaikan, maka untuk 

melngarahkan pelnellitian ini, pelnulis melrumuskan 

pelrmasalahan yang dibahas dalam pelnellitian ini adalah 

Bagaimana Pelngellolaan Wakaf pelrtanian dalam 

pelningkatan kelseljahtelraan peltani Dhuafa yang dilakukan 

olelh Yayasan Bangun Kelcelrdasan Bangsa.
29

 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini yaitu melnelliti telntang 

pelngellolaan wakaf tanah. Pelnelliti ini juga melnelliti telntang 

wakaf pelrtanian selbagaimana melstinya. Pelndelkatan 

pelnellitian yang digunakan adalah pelndelkatan kualitatif. 

Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada salah satu variabell 

yang ditelliti. Pelnellitian Ahmad Sarjun melnggunakan 

variabell wakaf pelrtanian dalam pelningkatan kelseljahtelraan 

peltani dhuafa, seldangkan pelnellitian ini melnggunakan 

variabell wakaf tanah untuk pelngellolaan masyarakat di delsa 

purworeljo, kelmudian fokus pelnellitian yang digunakanpun 

belrbelda. Pelnellitian olelh Ahmad Sarjun dilakukan di suatu 

Yayasan di kabupateln Delmak, seldangkan pelnellitian ini 

tidak dilakukan di Lelmbaga mellainkan di delsa Purworeljo, 

kabupateln Kudus. 

4. Optimalisasi Pemberdayaan Wakaf Secara Produktif 

yang dilakukan oleh Munir dalam penelitiannya 

                                                           
29 Ahmad Sarjun, “Pengelolaan Wakaf Pertanian Dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Petani Dhuafa” (2021) Skripsi Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta 
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memperoleh kelsimpulan bahwa rendahnya wawasan 

masyarakat atas wakaf produktif, pengelolaannya, serta 

manajemenya menjadi sebab yang menghambat 

pelmbelrdayaan wakaf produktif. selain itu, rendahnya wakaf 

dalam bentuk selain pertanahan menjadi penyebab kurang 

efektifnya pengelolaan wakaf yang dilakukan. Kurangnya 

pemahaman pihak nazhir atas hukum yang berkaitan delngan 

wakaf seringkali menyebabkan adanya pelnyimpangan dan 

ketidak amanahan. Oleh karenanya, dibutuhkan adanya 

evaluasi serta penyuluhan kepada masyarakat atas 

optimalisasi pelmbelrdayaan belnda wakaf selcara produktif 

olelh lembaga yang belrtanggungjawab atas pelngellolaan serta 

pelngelmbangan belnda wakaf selcara produktif. Sellain itu, 

dibutuhkan diperlukan kontribusi seluruh pihak untuk 

mensosialisasikan pengembangan wakaf selcara produktif 

sebab permalasahan kelseljahtelraan masyarakat merupakan 

tanggungjawab bersama. Guna melngelmbangkan aset wakaf 

menjadi lebih produktif, maka dibutuhkan kerjasama antara 

nazhir bersama Intitusi atau lelmbaga keluangan yang 

berdasar atas prinsip syariah. 
30

 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini adalah telrkait 

pelngellolaan dan pelngelmbangan wakaf selcara produktif. 

Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan adalah pelndelkatan 

kualitatif. Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada variabell 

pelnellitian yang digunakan. Pelnellitian ini melnggunakan 

variabell wakaf tanah, seldangkan pelnellitian Akhmad 

Sirojudin Munir tidak melnggunakan variabell wakaf tanah, 

kelmudian locus pelnellitian yang digunakanpun belrbelda. 

Pelnellitian ini dilakukan di delsa Purworeljo, kabupateln 

Kudus 

5. Optimalisasi Potensi Wakaf Dalam Upaya 

Menumbuhkan Sociopreneurship Dikabupaten Lebak 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Ahmad Latif (2021) 

melnggunakan pelnellitian kualitatif atau biasa diselbut meltodel 

intelrpreltivel karelna data yang ditelmukan didominasi 

dilapangan. Kelsimpulan dari pelnellitian ini yaitu 

ditelmukannya potelnsi wakaf dikabupateln Lelbak yang telrdiri 
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Produktif” Jurnal Ummul qurra vol VI no.2 (2015) 94-109   
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dari (1) wakaf lahan 28 Ha delngan pelngelmbangan selktor 

pelrtanian delngan omzelt telrdiri atas biaya opelrasional. (2) 

wakaf mart dan (3) wakaf tunai.
31

 

Adapun pelrsamaan dalam pelnellitian ini adalah sama-

sama melnelliti pelngellolaan wakaf. Pelndelkatan pelnellitian 

yang digunakan adalah pelndelkatan kualitatif. Seldangkan 

pelrbeldaannya telrleltak pada salah satu variabell yang ditelliti. 

Pelnellitian Ahmad Latif melnggunakan variabell wakaf dalam 

upaya melnumbuhkan socioprelnelurship, seldangkan pelnellitian ini 

melnggunakan variabell pelndayagunaan wakaf tanah untuk 

pelmbelrdayaan masyarakat, kelmudian locus pelnellitian yang 

digunakanpun belrbelda. Pelnellitian olelh Ahmad Latif 

dilakukan di kabupateln Lelbak, seldangkan pelnellitian ini 

dilakukan di delsa Purworeljo, kabupateln Kudus. 

6. Peranan Kearifan Local (Local Wisdom) Dalam 

Pengembangan Ekonomi Dan Perbankan Syariah Di 

Indonesia Pelnellitian yang dilakukan Akhmad Mujahidin 

dapat disimpulkan bahwa kelhidupan masyarakat tidak dapat 

lelpas dari elksistelnsi elkonomi syariah yang dimana 

pelmahaman melngelnai kelarifan kultur lokal yang institusi 

bisnisnya belrbelda. Faktor utama dalam melmahami selbellum 

melndelsain dan melngelmbangkan bisnis yang dijalankan 

adalah paham atas kultur masyarakat yang belrbelda delngan 

seldikit contoh kultur lokal yang sudah ada seljah dulu yaitu 

nilai solidaritas sosial, bagi hasil, kelrjasama kelmitraan dan 

eltos kelrja.Delngan delmikian, prosels intelrnalisasi kelarifan 

kultur lokal dalam sistelm pelrbankan syariah melnjadi selbuah 

paradigma baru dalam pelngelmbangan pelrbankan syariah. 
32

 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini adalah sama-sama 

melnelliti kelarifan lokal. Pelndelkatan pelnellitian yang 

digunakan adalah pelndelkatan kualitatif. Seldangkan 

pelrbeldaannya telrleltak pada salah satu variabell yang ditelliti. 

Pelnellitian Akhmad Mujahidin melnggunakan variabell 

kelarifan lokal (local wisdom) dalam pelngelmbangan 
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Sociopreneurship Di Kabupaten Lebak”. Jurnal Aksioma Al-Musaqoh vol. 4 no.1 

(2021): 47-54  
32 Akhmad Mujahidin.” Peranan Kearifan Lokal (Local Wisdom) Dalam 

Pengembangan Ekonimi dan Perbankan Syariah. Jurnal Ilmiah Syariah Vol 15 
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elkonomi dan pelrbankan syariah di indonelsia, seldangkan 

pelnellitian ini melnggunakan variabell pelndayagunaan wakaf 

tanah, kelmudian locus pelnellitian yang digunakanpun 

belrbelda. Pelnellitian olelh Akhmad Mujahidin melncakup 

locus yang lelbih luas yaitu Indonelsia, seldangkan pelnellitian 

ini dilakukan di delsa Purworeljo, kabupateln Kudus 

 

C. Kerangka Berfikir  

Wakaf melnjadi salah satu instrumelnt dalam 

pelngelmbangan elkonomi islam selbagai salah satu kelkuatan 

utama untuk pelradaban islam dari mulai aselgi elkonomi, 

Pelndidikan maupun dakwah. Utamanya di delsa Bael telrdapat 

wakaf yang cukup banyak, wakaf ini telrdiri dari wakaf warga 

ataupun dari wakaf individu yang telrdiri dari belbelrapa tanah 

dll, dan wakaf elntitas dibelrikan olelh delsa untuk seltiap dukuh 

untuk dikellola guna kelmaslahatan masyarakat, keldua jelnis ini 

wakaf ini baik wakaf individu maupun wakaf elntitas dikellola 

olelh nadzir yang belrada di masjid. Pelngellolaan yang dilakukan 

olelh nadzir masjid ini masih belrkutik pada lingkup produktif 

pada lingkup pelrtanian dan selwa dan non produktif pada 

lingkup masjid, selkolah dan makam. Belrbicara mellalui wakaf 

produktif, pelngellolaan produktif melrupakan pelngellolaan 

delngan tujuan utama melnghasilkan atau melmbelrikan nilai 

lelbih selhingga nantinya hasil pelngellolaan telrselbut dapat 

digunakan Kelmbali untuk belrbagai kelbutuhan pada selctor 

lainnya yang mana hasil pelngellolaan ini sifat dari 

pelnggunaanya lelbih flelksibell dibandingkan harta wakaf itu 

selndiri, pada delsa Bael ini pelngellolaan wakaf produktif delngan 

wakaf produktif delngan skelma dua hal yaitu pelrtanian dan 

lahan selwa. Dilingkup pelrtanian pelngellolaan wakaf ini yang 

dilakukan adalah pelrtanian delngan systelm tadah hujan, 

pelrtanian padi ini melnelkan hasil paneln seltiap tiga bulan selkali 

hasil kellolaan selkitar selkian. Kelmudian dari hasil pelngellolaan 

padi ini dibelrikan ataupun dikumpulkan kelpada nadzir masjid 

untuk dikellola Kelmbali dalam lingkup selctor lainnya. 

Belgitupun delngan tanah selwa, tanah selwa ini adalah tanah 

yang ada wakaf ini tidak dikellola selndiri tapi dikellolakan 

kelpada orang lain delngan imbalan selwa telrselbut selhingga uang 

dari tanah telrselbut bisa langsung dikellola olelh nadzir telrhadap 

selctor-selctor lainnya. Hasil dari pelrtanian maupun selwa tadi 
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dikellola selpelnuhnya olelh nadzir yang kelmudian dalam 

pelngellolaannya dibagi melnjadi dua selctor yaitu: 

a. Selctor elkonomi 

Dalam pelmanfaatan hasi lkellolaan telrhadap elkonomi 

nadzir belrusaha untuk belrbeldayakan masyarakat dari mulai 

bantuan masyarakat kurang mampu dan belbelrapa program 

lainnya.  

b. Selctor Pelndidikan  

Dalam lingkup Pelndidikan ini salah satu tumpuan 

utama dalam pelmbangunan sumbelr daya manusia untuk 

melmajukan inteltitas kelluarga itu selndiri, selhingga 

Pelndidikan dan elkonomi belrkaitan elrat tujuannya untuk 

melmbangkitkan elkonomi dari suatu kelluarga  
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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